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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Praktik Pelaksanaan Ibadah Qurban di Desa Semundam 

Praktik ibadah qurban di Desa Semundam memadukan ketentuan fikih 

dengan tradisi adat Melayu Mukomuko melalui tata kelola kolektif satu pintu. 

Praktik ini memiliki enam karakteristik utama: (1) lokasi penyembelihan 

tunggal di tepi Sungai Muar, di luar kawasan parit/siring warisan leluhur; (2) 

penyembelihan sesuai syariat menghadap kiblat, pisau tajam, dan tasmiyah; 

(3) ritual mendandani hewan yang bersifat fakultatif sebagai bentuk ta'zim; (4) 

distribusi merata berbasis Kepala Keluarga (KK); (5) kepanitiaan terorganisasi 

lintas lembaga (Imam Masjid, enam Kepala Kaum, Kepala Desa, adat, syarak, 

dan BPD); serta (6) sanksi adat tidak tertulis yang dilaksanakan Dukun Negri 

bagi pelanggar ketentuan lokasi. Pada tahun penelitian, ditemukan pula 

transformasi kompensasi panitia dari pemberian bagian khusus menjadi 

pembagian merata per KK. 

2. Pemaknaan Qurban sebagai Sarana Keharmonisan Rumah Tangga 

Masyarakat Desa Semundam memaknai qurban sebagai sarana efektif 

memperkuat keharmonisan rumah tangga melalui empat aspek: komunikasi 

(musyawarah suami-istri sebelum berqurban), kerja sama (keterlibatan 

keluarga dalam persiapan hingga jamuan), nilai spiritual (kebahagiaan dan 

syukur saat berkumpul dan makan bersama), serta pengelolaan konflik 

(penyelesaian perbedaan pendapat secara akomodatif). Persepsi terhadap 
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elemen adat qurban beragam dalam tiga tipologi: akomodatif-afirmatif, kritis-

reformatif, dan moderat-permisif. Pada tingkat makro, kepanitiaan qurban 

turut mempererat silaturahmi dan solidaritas antar-kelembagaan. 

3. Relevansi Nilai Sosial Tradisi Qurban dalam Perspektif al-'Urf 

Dalam perspektif al-'urf, tradisi qurban Desa Semundam dominan 

tergolong 'urf shahih mencakup tata cara penyembelihan, kepanitiaan dan 

distribusi per KK, pemusatan lokasi secara teknis (maslahah mursalah), ritual 

mendandani yang fakultatif, serta nilai musyawarah, kerja sama, dan berbagi 

yang memperkuat keharmonisan rumah tangga. Residu 'urf fasid-nya terbatas 

pada kepercayaan magis-animistik di balik sanksi adat (keyakinan malapetaka, 

kemenyan, tolak bala, dan komunikasi dengan arwah leluhur) yang 

bersinggungan dengan tauhid. Karena itu, nilai-nilai sosialnya absah secara 

syar'i sebagai penguat keharmonisan rumah tangga sepanjang dimurnikan dari 

residu tersebut, sehingga paling tepat dipahami sebagai 'urf yang sedang 

bertransformasi menuju kesesuaian dengan syariat. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan sejumlah 

rekomendasi kepada para pemangku kepentingan sebagai berikut. 

1. Kepada Tokoh Adat (Ninik Mamak, Ketua Adat, dan Dukun Negri) 

Diharapkan para tokoh adat dapat mempertahankan nilai-nilai luhur 

tradisi qurban yang telah terbukti membawa kemaslahatan, seperti pemusatan 

lokasi demi keadilan distribusi dan semangat kebersamaan. Pada saat yang 

sama, diharapkan adanya keterbukaan untuk meninjau ulang dan 
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merekonstruksi elemen-elemen ritual yang bersinggungan dengan akidah 

khususnya keyakinan malapetaka dan ritual sanksi adat melalui dialog yang 

santun dengan para tokoh agama, sehingga adat dan syarak benar-benar 

bersendikan Kitabullah sebagaimana falsafah yang dianut. 

2. Kepada Tokoh Agama (Imam, Khatib, dan Pegawai Syarak) 

Diharapkan para tokoh agama meneruskan dan mengintensifkan peran 

dakwah pencerahan yang selama ini telah menunjukkan hasil nyata 

(sebagaimana keberhasilan mengubah sistem kompensasi panitia). Pendekatan 

yang dianjurkan adalah pendekatan yang bertahap, persuasif, dan penuh 

hikmah melalui khutbah, pengajian, dan diskusi dengan lembaga adat bukan 

pendekatan yang konfrontatif, agar pemurnian akidah berjalan tanpa 

menimbulkan disharmoni sosial. Penekanan pada pelurusan niat (bahwa 

ibadah semata-mata karena Allah) menjadi kunci utama. 

3. Kepada Pemerintah Desa dan BPD 

Diharapkan pemerintah desa memfasilitasi forum musyawarah berkala 

antara lembaga adat dan lembaga keagamaan untuk merumuskan tata kelola 

qurban yang harmonis antara adat dan syariat. Pemerintah desa juga dapat 

mempertimbangkan formalisasi sistem upah panitia yang sah secara fikih 

(melalui dana operasional di luar tubuh hewan qurban), sehingga ibadah 

qurban terbebas dari polemik ujrah. 

4. Kepada Masyarakat Desa Semundam 

Diharapkan masyarakat terus menjadikan momentum qurban sebagai 

sarana memperkuat keharmonisan rumah tangga dan solidaritas sosial melalui 

musyawarah, kerja sama, dan kebersamaan. Pada saat yang sama, masyarakat 
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diharapkan meningkatkan literasi keagamaan agar mampu membedakan antara 

tradisi yang merupakan ekspresi kultural yang dibolehkan dengan keyakinan 

yang dapat mencederai kemurnian tauhid. 

5. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini terbatas pada satu desa dan satu tahun pelaksanaan 

qurban dengan pendekatan kualitatif-fenomenologis. Peneliti selanjutnya 

direkomendasikan untuk: (a) melakukan studi komparatif dengan desa-desa 

lain di kawasan Mukomuko atau Bengkulu untuk memetakan variasi 'urf; (b) 

menggali lebih dalam dimensi gender dalam pelaksanaan qurban adat, 

mengingat ditemukannya dinamika perbedaan pandangan suami-istri; serta (c) 

melakukan kajian longitudinal untuk mengamati arah transformasi 'urf qurban 

di Desa Semundam dalam jangka panjang. 
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